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Buku ini memberikan informasi secara lengkap dan runtut tentang
berbagai aspek dari promosi kesehatan. Ditulis bersama oleh beberapa pakar
dan pelaku promosi kesehatan dari berbagai profesi hidang kesehatan sehingga
ulasan dalam buku ini menjadi lebih aplikatif. Buku ini tersusun dari 14 bab
Yaitu :

Bab 1  Konsep dan Prinsip Promosi Kesehatan

Bab2  Strategi promosi kesehatan

Bab 3  Konsep Perilaku dan Perilaku Kesehatan

Bab 4  Pengkajian Kebutuhan Promosi Kesehatan

Bab5  Komunikasi dan Advokasi dalem Promosi Kesehatan

Bab &  Promosi Kesshatan Pada Pelayanan Kesehatan Individu, Keluarga dan Masyarakat
Babh 7  Kepemimpinan dalam Promosi Kesehatan

Bab 8  Alat Bantu dan Media Promosi Kesehatan

Bab 9  Pendidikan Kesehatan Sebagai Upaya Promosi Kesehatan

Bab 10 Penyuluhan Kesehatan

Bab 11 Perancangan Promosi Kesehatan Pada Kelompok Masyarakat Tertentu
Bab 12 Kemitraan dalam Promesi Kesehatan

Bab 13 Pengembangan Media Promasi Kesehatan

Bab 14 Etika Promosi Kesehatan
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, Puji syukur kami Panjatkan kehadirat Allah
SWT, Tuhan Yang Maha Esa, berkat Rahmat dan Petunjuk-Nya
yang diberikan kepada kami sehingga dapat menyelesaikan
penyusunan buku tentang “Promosi Kesehatan”. Buku ini
diharapkan dapat menjadi bahan bacaan dan panduan bagi para
pendidik, praktisi dan khalayak umum untuk mengenal,
mempelajari dan memahami konsep dasar promosi kesehatan
dalam lingkup yang luas.

Buku ini memberikan informasi secara lengkap dan runtut
tentang berbagai aspek dari promosi kesehatan. Ditulis bersama
oleh beberapa pakar dan pelaku promosi kesehatan dari berbagai
profesi bidang kesehatan sehingga ulasan dalam buku ini menjadi
lebih aplikatif. Buku ini tersusun dari 14 bab Yaitu :

Bab1 Konsep dan Prinsip Promosi Kesehatan

Bab?2  Strategi promosi kesehatan

Bab3 Konsep Perilaku dan Perilaku Kesehatan

Bab4 Pengkajian Kebutuhan Promosi Kesehatan

Bab5 Komunikasi dan Advokasi dalam Promosi Kesehatan

Bab 6 Promosi Kesehatan Pada Pelayanan Kesehatan Individu,
Keluarga dan Masyarakat

Bab7 Kepemimpinan dalam Promosi Kesehatan

Bab 8 Alat Bantu dan Media Promosi Kesehatan

Bab9 Pendidikan Kesehatan Sebagai Upaya Promosi Kesehatan

Bab 10 Penyuluhan Kesehatan

Bab 11 Perancangan Promosi Kesehatan Pada Kelompok
Masyarakat Tertentu

Bab 12 Kemitraan dalam Promosi Kesehatan

Bab 13 Pengembangan Media Promosi Kesehatan

Bab 14 Etika Promosi Kesehatan

Kami berharap buku ini dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan pemahaman tentang promosi Kesehatan pada
berbagai setting layanan kesehatan di Indonesia. Kami ucapkan
terimakasih kepada semua pihak yang telah mendorong dan
memberikan motivasi dalam penyelesaian buku ini.
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Selanjutnya, kami tetap memohon masukan, kritik dan
saran yang membangun untuk penyempurnaan buku ini dan
mewujudkan buku referensi yang Praktis, informatif, dan menjadi
rujukan dalam menyelenggarakan kegiatan promosi kesehatan di
masyarakat. Terimakasih.

Kendari, Januari 2023

Tim Penyusun
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BAB

KONSEP DAN PRINSIP
PROMOSI KESEHATAN

Ns. Tamrin, S.Kep., M.Kep., Sp.Kep.K.

A. Pendahuluan

Aktivitas promosi kesehatan merupakan bagian dari
program pemerintah yang ada di bawah koordinasi
kementerian kesehatan khususnya Direktorat Promosi
Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat. Program atau
gerakan kesehatan yang dicanangkan oleh pemerintah
merupakan sebuah upaya untuk meningkatkan kualitas
kesehatan masyarakat. Beberapa gerakan seperti Gerakan
Masyarakat Hidup Sehat - (GERMAS), Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat - (PHBS) pada semua tatanan kehidupan dapat menjadi
sebuah gerakan yang sukses dengan dukungan promosi
kesehatan. Kegiatan Promosi kesehatan berlangsung pada
semua jenis dan tingkatan pelayanan kesehatan di Indonesia.

Secara singkat, program promosi kesehatan bertujuan
untuk memberikan informasi bagi masyarakat terkait segala hal
yang bertujuan pada peningkatan kualitas kesehatan; baik
kesehatan individu maupun masyarakat. Promosi kesehatan
akan meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai program
atau gerakan yang tengah dicanangkan oleh pemerintah.

Kegiatan promosi kesehatan yang berlangsung di tingkat
masyarakat dapat menjadi sebuah media efektif untuk
mengumpulkan data dan informasi yang kemudian dapat
diolah, dianalisis dan digunakan sebagai informasi penunjang
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STRATEGI PROMOSI
KESEHATAN

Dewi Sari Pratiwi, S.Kep.Ns.M.Kes

Pendahuluan

Komunikasi kesehatan diperlukan di rumah sakit sebagai
salah satu kegiatan untuk meningkatkan kesadaran akan hidup
sehat, baik jasmani maupun rohani. Tujuan komunikasi
kesehatan itu sendiri adalah sebagai sarana penyampaian
informasi atau pesan mengenai kesehatan kepada masyarakat.
Komunikasi kesehatan secara praktis memberikan kontribusi
untuk promosi kesehatan, dan mencegah penyakit dalam suatu
wilayah tertentu. Dengan adanya promosi kesehatan, akan
membantu masyarakat untuk mengetahui berbagai hal
mengenai informasi atau pesan-pesan kesehatan yang ada,
masalah kesehatan serta penanganan masalah kesehatan baik
fisik maupun non fisik. (Setyabudi, R. G. 2017)

. Strategi Promosi Kesehatan

Untuk mencapai sasaran dalam promosi kesehatan,
diperlukan strategi sebelum menjalankan promosi kesehatan.
Strategi promosi kesehatan tersebut terdiri dari advokasi,
dukungan sosial, dan juga pemberdayaan masyarakat. Baik
rumah sakit umum maupun rumah sakit jiwa perlu adanya
promosi kesehatan dengan ketiga strategi tersebut supaya
masyarakat dapat menanamkan rasa kesadaran pada diri
mereka sendiri akan hidup bersih dan sehat. (Setyabudi, 2017)



BAB
KONSEP PERILAKU

DAN PERILAKU
KESEHATAN

Febry Mutiariami Dahlan, S.St., M.Keb

A. Konsep Perilaku

Perilaku adalah sekumpulan perbuatan atau perbuatan
seseorang menanggapi sesuatu kemudian menjadikannya
kebiasaan karena ada nilai yang diyakini. Perilaku manusia
pada hakikatnya adalah kegiatan atau tindakan manusia, baik
yang dapat diamati maupun yang tidak dapat diamati dalam
interaksi manusia dengan lingkungannya, yang diwujudkan
dalam bentuk pengetahuan, sikap dan tindakan. Secara lebih
rasional, perilaku dapat diartikan sebagai reaksi suatu
organisme atau seseorang terhadap rangsangan yang datang
dari luar objek (Triwibowo, 2015).

Skinner yang dikutip oleh Notoatmodjo (2003),
mengatakan bahwa dalam perumusan sebuah tingkah laku
dapat dilakukan dengan berbagai respons dan juga reaksi yang
bisa didapatkan dari adanya stimulus atau rangsangan dari
luar. Untuk itu dalam perilaku yang satu ini melalui proses
adanya stimulus terhadap organisme, dan kemudian
organisme tersebut merespons sehingga dalam teori skinner
disebut dengan teori “S-0-R” atau sebuah Stimulus- Organism-
Response.

Menurut ensiklopedia Amerika, perilaku dapat diartikan
sebagai suatu aksi dimana dalam reaksi organisme terhadap
lingkungan, dalam hal ini juga berarti adanya sebuah perilaku
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BAB
PENGKAJIAN

KEBUTUHAN PROMOSI
KESEHATAN

Merry Pongdatu, S.Kep.,Ns.,M.Kep

A. Pendahuluan

Keberhasilan program promosi kesehatan dalam
menciptakan, mengelola dan mempertahankan sangat
ditentukan oleh perencanaan yang matang. Langkah awal
kebutuhan promosi kesehatan yaitu dengan melakukan
pengkajian dan identifikasi dari berbagai sumber dan faktor-
faktor yang berhubungan dengan munculnya kebutuhan
tersebut berdasarkan metode yang disesuaikan dengan data
yang dikaji/dikumpulkan sebelum kita menentukan diagnosa
masalah (Dwi Susilowati, 2016).

Dalam mengkaji kebutuhan promosi kesehatan, perawat
perlu memahami tentang kebutuhan manusia, tujuan, metode,
proses dan bagaimana mengidentifikasi pengkajian kebutuhan
promosi kesehatan tersebut. Kebutuhan untuk mengumpulkan
berbagai informasi tentang individu/sasaran, kebutuhan
kesehatan, dan sumberdaya dalam menyusun program
perencanaan hingga evaluasi.

Pengkajian komunitas merupakan suatu proses dan
upaya untuk dapat mengenal masyarakat. Warga masyarakat
sebagai mitra berkontribusi terhadap keseluruhan proses.
Tujuan keperawatan dalam mengkaji komunitas adalah
mengidentifikasi faktor-faktor (baik positif maupun negatif)
yang mempengaruhi kesehatan warga masyarakat agar dapat
mengembangkan strategi promosi kesehatan.
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BAB KOMUNIKASI DAN
ADVOKASI DALAM
PROMOSI
KESEHATAN

Miranie Safaringga, S.5t.,M.Keb.,CHTT

A. Pengertian Komunikasi

Kata komunikasi berasal dari bahasa Latin Communicare
yang artinya memberitahukan. Kata tersebut kemudian
berkembang dalam bahasa inggris Communication yang
artinya proses pertukaran informasi, konsep, ide, gagasan,
perasaan, dan lain-lain antara dua orang atau lebih. Secara
sederhana dapat di kemukakan pengertian komunikasi adalah
proses pengiriman pesan atau simbol-simbol yang
mengandung arti dari seorang sumber atau komunikator
kepada seorang penerima atau komunikan dengan tujuan
tertentu ( Susanto, 2010).

Berikut definisi Komunikasi menurut para ahli komunikasi :

1. Carl 1. Hovland: Komunikasi adalah proses di mana
individu mentransmisikan stimulus untuk mengubah
perilaku individu yang lain (Wiryanto, 2004).

2. Everett M. Rogers: Komunikasi adalah proses yang di mana
suatu ide atau gagasan dialihkan dari sumber kepada suatu
penerima, dengan maksud mengubah suatu tingkah laku
mereka (Mulyana, 2014).

3. David K. Berlo: Komunikasi sebagai instrumen dari
interaksi sosial ~berguna untuk mengetahui dan
memprediksi setiap orang lain, juga untuk mengetahui
keberadaan diri sendiri dalam menciptakan keseimbangan
dengan masyarakat (Hafied, 1998)
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BAB PROMOSI
KESEHATAN PADA
PELAYANAN
KESEHATAN

Sultina Sarita, SKM., M.Kes

A. Pendahuluan

Konsep promosi kesehatan merupakan pengembangan
dari konsep pendidikan kesehatan, yang berlangsung sejalan
dengan perubahan paradigma kesehatan masyarakat (Public
Health). Perubahan paradigma kesehatan masyarakat terjadi
antara lain akibat berubahnya pola penyakit, gaya hidup,
kondisi kehidupan, lingkungan kehidupan, dan demografi.
Pada awal perkembangannya, kesehatan masyarakat
difokuskan pada faktor-faktor yang menimbulkan risiko
kesehatan seperti udara, air, penyakit-penyakit bersumber
makanan seperti penyakit penyakit lain yang berhubungan
dengan kemiskinan dan kondisi kehidupan yang buruk. Dalam
perkembangan selanjutnya, disadari bahwa kondisi kesehatan
juga dipengaruhi oleh gaya hidup masyarakat.

Promosi kesehatan pun dipandang sebagai bidang yang
penting karena perkembangannya yang signifikan dalam hal
perhatian dunia. Maka oleh WHO pada Konferensi
Internasional pertama bidang promosi kesehatan yang dihadiri
oleh para ahli kesehatan sedunia pada tanggal 21 November
1986) di Ottawa, Kanada, telah menyepakati sebuah dokumen
penting yang dikenal dengan Piagam Ottawa atau Ottawa
Charter, dimana hal ini menjadi sebuah rujukan bagi program
promosi kesehatan di setiap negara, termasuk Indonesia,
adapun isi pernyataannya bahwa “health promotion is the process
of enabling people to increase control over, and to improve, their
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KEPEMIMPINAN
DALAM PROMOSI
KESEHATAN

Azlimin, Skm.,MM.,M.Kes

Pendahuluan

Determinan kesehatan masyarakat sangat kompleks dan
membutuhkan pendekatan kepemimpinan yang kuat.
Keberadaan pemimpin di sebuah organisasi sangat
menentukan bagi maju mundurnya organisasi. (Syukri
Palutturi, 2013)

Teori kepemimpinan mengalami perkembangan yang
demikian pesat. Perdebatan bahwa pemimpin itu dilahirkan
atau diciptakan atau kedua-duanya berjalan terus bukan hanya
dalam teori kepemimpinan secara keseluruhan tetapi juga
terjadi dalam implementasinya dalam bidang kesehatan.
Demikian halnya sifat dan karakteristik yang dimiliki
pemimpin, para pakar mempunyai pandangan yang berbeda
yang sifatnya complementary sampai pada teori kontemporer
kepemimpinan saat ini. (Syukri Palutturi, 2013)

Kepemimpinan merupakan faktor kunci dalam sebuah
organisasi pelayanan kesehatan dan upaya pemecahan masalah
kesehatan masyarakat. Kepemimpinan yang baik dapat
menterjemahkan visi misi organisasi dan menjabarkan uraian
program kerja dan strategi kedalam riil praktis. Tidak hanya
kepemimpinan yang efektif yang mampu mendorong dan
membangkitkan spirit para staf dan bawahannya untuk
mencapai visi yang telah ditetapkan. Bagian ini akan
menjelaskan apa kepemimpinan? Apa tipe kepemimpinan,



BAB
MEDIA DAN ALAT

BANTU PROMOSI
KESEHATAN

Muhammad Syahwal, S.Kep., Ns., M.Kes

A. Pendahuluan

Association for Education and Communication Technology
(AECT) memaknai media promosi sebagai segala bentuk
benda/perangkat yang dimanfaatkan dalam proses penyaluran
informasi (Azhar, 2014), sedangkan alat bantu promosi
kesehatan adalah suatu alat atau benda yang digunakan dalam
menyampaikan bahan pengajaran kesehatan (Susilowati, 2016).
Kebutuhan penggunaan alat bantu dalam promosi kesehatan
berdasarkan prinsip bahwa pengetahuan manusia diperoleh
melalui penerimaan berbagai indra sehingga semakin banyak
indera yang dilibatkan dalam penerimaan informasi maka
pengetahuan audience semakin banyak dan semakin jelas.
Penggunaan alat bantu promosi kesehatan akan lebih
melengkapi dan memperjelas uraian masalah kesehatan kepada
masyarakat sehingga mereka lebih memahami pentingnya nilai
kesehatan bagi kehidupan.

Perbedaan media dan alat bantu promosi kesehatan
terletak pada fungsinya, dikatakan alat bantu jika alat/benda
tersebut digunakan sebagai alat peraga saja sedangkan media
promosi kesehatan merupakan pengelompokan penggunaan
alat bantu dalam penyampaian informasi kesehatan. Contoh
sederhana media elektronik menggunakan televisi sebagai alat
bantu penyampaian informasi.
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BAB PENDIDIKAN
KESEHATAN SEBAGAI
UPAYA PROMOSI
KESEHATAN

BADRANI ABBAS AL-FAJRI

A. Pendidikan kesehatan

1. Pengertian pendidikan kesehatan
Pendidikan kesehatan merupakan suatu usaha atau

tindakan mandiri untuk membantu klien baik individu,
kelompok, maupun masyarakat dalam mengatasi masalah
kesehatannya melalui kegiatan pembelajaran. Menurut
Notoatmodjo (2010) pendidikan kesehatan adalah upaya
persuasi atau pembelajaran kepada masyarakat agar
masyarakat mau melakukan tindakan - tindakan untuk
memelihara, dan meningkatkan taraf kesehatannya. Jadi
dapat disimpulkan bahwa pendidikan kesehatan adalah
suatu bentuk kegiatan dengan menyampaikan materi
tentang kesehatan yang bertujuan untuk mengubah perilaku
sasararn.

2. Tujuan pendidikan kesehatan
Tujuan pendidikan kesehatan (Nursalam dan Efendji,

2008) yaitu : Terjadi perubahan sikap dan tingkah laku
individu, keluarga, kelompok khusus dan masyarakat
dalam membina serta memelihara perilaku hidup sehat
serta berperan aktif dalam upaya mewujudkan derajat
kesehatan yang optimal.

3. Sasaran pendidikan kesehatan
Menurut Notoatmodjo (2007) sasaran pendidikan

kesehatan dibagi dalam 3 (tiga) kelompok, yaitu :
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PENYULUHAN

Risnawati, S.Kep.Ns.,M.Kes

Pendahuluan

Sejumlah pemerintah di seluruh dunia berkomitmen
untuk melakukan promosi kesehatan secara aktif dan
berkelanjutan di negara mereka. Organisasi internasional
seperti Organisasi Kesehatan Dunia menanggapi komitmen
tersebut dengan memberikan dukungan dalam promosi
kesehatan dan dalam mengembangkan kebijakan, program
dan kegiatan yang berkaitan dengan kesehatan.

Penyuluhan kesehatan merupakan salah satu kegiatan
memberikan pengetahuan atau informasi terkait kesehatan
kepada individu, keluarga, kelompok dan masyarakat. Upaya
ini dapat memberikan dampak positif dalam meningkatkan
pengetahuan, pemahaman dan perubahan perilaku positif
dalam menjaga dan meningkatkan status kesehatan serta
mencegah terjadinya masalah kesehatan pada masyarakat.
Sebagai fungsi inti kesehatan masyarakat, promosi kesehatan
mendukung pemerintah, komunitas, dan individu untuk
mengatasi tantangan kesehatan.

Promosi kesehatan dapat mempengaruhi masyarakat
untuk meningkatkan pemeliharaan atas kesehatan mereka
serta fokus mereka pada perilaku kesehatan. Olehnya itu terus
meningkatkan dan melaksanakan kegiatan ini akan sangat
memberikan dampak positif terhadap perubahan persepsi dan
tindakan akan peningkatan ataupun mempertahankan status



BAB PERANCANGAN
PROMOSI

KESEHATAN PADA
KELOMPOK
Nur Juliana, S.K.M., M.Kes

A. Pendahuluan

Pendidikan kesehatan yang dikenal dengan promosi
kesehatan merupakan suatu pendekatan untuk meningkatkan
kemauan dan kemampuan masyarakat guna memelihara dan
meningkatkan kesehatan (Notoatmodjo S, 2010). Promosi
kesehatan merupakan upaya untuk meningkatkan kemampuan
masyarakat melalui pembelajaran diri agar mereka dapat
menolong diri sendiri, serta dapat mengembangkan kegiatan
sumber daya masyarakat sesuai dengan sosial budaya setempat
dan didukung dengan kebijakan publik yang berwawasan
kesehatan (Kemenkes RI, 2011).

Promosi kesehatan sebagai suatu proses yang dapat
memandirikan, memampukan  dan  memberdayakan
masyarakat sehingga mampu meningkatkan kesehatannya baik
secara individu maupun kesehatan di lingkungan kerja. Pada
prinsipnya sebagai upaya dalam memberdayakan masyarakat
sehingga masyarakat tahu, mau dan mampu untuk berperilaku
hidup bersih dan sehat.

Perencanaan merupakan satu unsur atau kegiatan yang
tidak dapat dipisahkan dari siklus manajemen, disamping
implementasi dan evaluasi (Kurniati, 2016). Perencanaan
merupakan suatu persiapan secara sistematis kegiatan yang
dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. Merancang promosi
kesehatan adalah proses mempersiapkan secara sistematis yang
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BAB KEMITRAAN
DALAM

PROMOSI
KESEHATAN

Mimi Yati, S.Kep.,Ns.,M.Kes

A. Pendahuluan

Dalam rangka peningkatan kualitas hidup masyarakat
maka pembangunan Kesehatan diprioritaskan untuk
penanggulangan berbagai permasalahan kesehatan. Sesuai
dengan tujuan pembangunan kesehatan yaitu untuk
meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup
sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan
masyarakat yang setinggi-tingginya sebagai investasi
pembangunan lainnya, termasuk sektor swasta dan
masyarakat.

B. Pengertian Kemitraan

Kemitraan dikenal dengan istilah gotong royong
ataupun kerjasama dari berbagai pihak secara individual
maupun kelompok. Menurut Notoatmojo (2007), Kemitraan
adalah suatu kerjasama formal antara individu-individu,
kelompok-kelompok  atau  organisasi-organisasi  untuk
mencapai suatu tugas atau tujuan tertentu.

Ada berbagai pengertian kemitraan secara umum
(Promkes Depkes RI), meliputi :

1. Kemitraan mengandung pengertian adanya interaksi dan
interelasi minimal antara dua pihak atau lebih dimana
masing-masing pihak merupakan partner atau mitra.
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MEDIA PROMOSI
1 3 KESEHATAN

Ari Nofitasari, Skm, Mkm

A. Pendahuluan

Istilah Promosi Kesehatan(Health Promotion) secara resmi
mulai dicetuskan pertama kalinya pada tahun 1986 pada saat
diselenggarakannya Konferensi Internasional yang pertama di
Ottawa, Canada. Pada saat itu dicanangkan the ottawa charter,
yang memuat definisi dan prinsip-prinsip dasar Health
Promotion. Pada Konferensi tersebut health promotion
didefinisikan sebagai “the process of enabling peoples to increase
controls over, and to improved their health” yaitu proses yang
memungkinkan  seseorang  untuk = mengontrol  dan
meningkatkan derajat kesehatannya. Definisi ini mengandung
pemahaman bahwa upaya promosi kesehatan membutuhkan
adanya kegiatan pemberdayaan masyarakat sebagai cara
untuk memelihara, meningkatkan dan melindungi kesehatan
baik perorangan maupun masyarakat. Namun istilah tersebut
pada saat itu di Indonesia belum bergema, istilah yang dikenal
adalah Penyuluhan Kesehatan, disamping juga populer istilah-
istilah lain seperti KIE (Komunikasi,Informasi dan Edukasi),
Pemasaran Sosial (Social marketing), mobilisasi Sosial, dll.

Promosi kesehatan merupakan istilah yang saat ini
banyak digunakan dalam bidang kesehatan masyarakat dan
telah mendapat dukungan kebijakan dari pemerintah dalam
pelaksanaan kegiatan-kegiatannya. Definisi promosi kesehatan
juga tertuang dalam Keputusan Menteri Kesehatan Nomor
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ETIKA PROMOSI

Laode Saltar, S.Kep., Ns, M.Kep.

Pendahuluan
Promosi kesehatan pada dasarnya menimbulkan dilema

etika karena posisi yang berbeda mengenai tujuan promosi
kesehatan dan strategi selanjutnya untuk mencapai tujuannya.
Misalnya, tujuan promosi kesehatan dapat dilihat sebagai
pencegahan mortalitas dan morbiditas dalam populasi, atau
sebagai strategi yang memungkinkan untuk membantu orang
mengambil kendali atas kesehatan mereka atau kondisi yang
berdampak pada kesehatan mereka (Samuels, 2002).

Proses komunikasi promosi kesehatan melibatkan
berbagai jenis pendekatan dan strategi komunikasi untuk
mendorong orang mengadopsi praktik kesehatan yang
direkomendasikan. Proses ini sering memerlukan artikulasi,
pengembangan, pengujian, dan penyebaran saran praktis,
klaim, dan pesan persuasif dalam berbagai format komunikasi
dan saluran media (termasuk media social) untuk tujuan
mempromosikan kesehatan individu dan masyarakat secara
keseluruhan. Karena proses ini bertujuan untuk mempengaruhi
pandangan, keyakinan, preferensi, hubungan, sosial orang
norma, dan gaya hidup, maka hal itu akan menimbulkan
berbagai masalah etika dan dilema terkait dengan strategi
persuasif dan pengaruh yang digunakan.

Etika dan moral menyangkut ajaran atau prinsip tentang
apa yang mengatur atau seharusnya mengatur perilaku
sukarela orang, dalam hal apa yang dianggap benar atau salah,
khususnya ketika itu dapat berdampak pada orang lain. Teori
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